BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenromena kerusakan lingkungan di Indonesia telah mencapal titik kritis,
terutama terkait masalah pengelolaan sampah. Berdasarkan data terbaru dan Sistem
Informasi Pengelnlann Snmpah hmml{ﬂ]?ﬂlt} Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) pada tahiin 2023, dani tota)-31.9 juta ton sampah yang
tercatat dari 200 knbupaten/kota, sebanyak 11,3 juta fon atan 35.67% di antaranya
tidak terkelola dﬁng'}llihﬁ; l'mm i, 1..'5.&5 belum. memlhp seluruh wilayah
Indonesia, mengindikasikan bdnra volume sampah tak terkelola secara nasional
l'nmugimln jauh lebil besar. Data dari /ahun sebelumnya. 2022, juga
mentinjukkan skala masalah vang masif, dengan timbulan sampah nasional
mencapai 68,7 juta ton per talun, Kondisi darurat ini tllinkhuigl
PENCEMETkT mgm dan deforestas, tetapi juga memperparah dnmykpq'ublh
iklim, seperti peningkatan frekuensi bencana alam berupa banjir dan kekeringan.

Di tengah krisis ini, media sosial muncul sebagai arena yang kust untuk
mobilisasi publik. Platform digital, khususnya vang berorientasi visual seperti
TikTok, telah mentransformasi cara masyarakal terlibat m#u ML Menurut
Bennett dan Segerberg (2012), media digial memfasilitusi model “aksi konektif"
(conneetive action), di mana individy dapat berpartisipasi dalam gerakan sosial
melalui mmmmﬁyang drperﬁ:uﬂlﬁlﬂ. tanpa harus terikat pada
nrgnmsas”énleekmtuanuk terletak pqdlﬂm "For You Page” (FYT)
yang sangal demokratis, W'mwm menjadi viral berdasarkan
tingkat keterlibatan {engagement) alih-alih pﬂpulunms akun. Hal mi membenkan
kesempatan bagi kelompok non-elit untuk mendapatkan visibilitas masif. Ditambah
dengan dominasi pengguna dari kalangan Generasi Z. sebuah demografi vang tidak

hanya melek digital tetapi juga menunjukkan kepedulian sosial yang tinggi. TakTok
menjadi wadzh vang sangat efektif untuk kampanve isu lingkungan.

Berbagai komunitas dan aktivis lingkungan bermunculan di platform ini,
salah satunya adalah akun (@pandawaragroup. Kemunculin Pandawara Group



(]

merupakan respons langsung terhadap dampak nyata dari knisis pengelolaan
sampah. Terdiri dari lima pemuda asal Kopo, Bandung Selatan, kelompok ini
terbentuk pada tahun 2022 karena keresahan personal dan kolektif terhadap banjir
yang secara rutin melanda lingkungan tempat tinggal mercka, yang dirdentifikasi
disebabkan oleh penumpukan sampah vang menyumbat aliran sungai. Pengalaman
nyata sebagai korban kegugalan sistem ini membenkan wacana mereka sebuah
modal autentisitas yang kuat.

Melalui kauﬁhﬁnmﬂ-mﬁwﬁwump dapat menarik
perhatian publik fehadap uﬂ—fw W yang mendesak. Terbukii Pandawara
Group thmpmwmrgm atos kmltrﬁmnjmda!am gerakan
IW Pada Nﬂumma dlmugerwl_gﬁrmck Loeal Heroes Year
on TikTok 2022, sebuah penghargaan yang mengakui dampak positif mereka dalam
komunitos melalui platform digital (Yayasan Bina Bhakti Lingkungan, 2023),
Se[llgulnjw dalam ajang penghargaan tahunan yang digelar aleh TikTok. 'ﬁk.Tuk
Au'ﬂhlﬂmm 2023, Pandawara meraih tigs penghargasn sckaligus.: KM@H
pertama adalah "Rising Stars of The Year”, mereka mendapatkan kategor ini lewat
kontenJeonten yang dikemas secara cemerlang dan kreatif. Pandawara Group juga
meraih pialadi kategori 'Change Maker of The Year' dun grand prize dalam kategori
'Creators of The Year' yang menjudi nominasi yang paling diftmggu di TikTok
Awmﬁ; Kemudian, Pandawara Group kembali berhasil mencetak prestasi yang
memm yﬁlww wbngﬂi.ﬁmﬂlﬂnl‘ thie Year Indonesia
Gmﬁnl\mm&hmpumhhbmgpnu, Pandawara Group memamerkan
trofi yang mereka ferima dari Indonesia Cireen Awards (IGA) melalui akun
Instagram resnumemkn[ﬁlh}mirﬂ-ﬂ-. m#}.

Kategori Mereka tidak hanya mmt}rebﬂr!:ﬂn Lnf'qm'nasn tetapi juga mengajak
masyarakat untuk turut serta dalam aksi nyata, sepert gerakan bersih-bersih sungai,
penanaman pohon, dan pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. Unggahan
{a'pandawaragroup tentang pembersihan Sungai Citarom yang berjumlzh tiga video
vang telah diunggah pada bulan Juni 2024 berhasi] menoarik perhatian lebih dan
total 80 juta penonton, 6 juta likes, dan 42 nbu shares hingga penelitian ini dibuat,
dengan visual yang kust dan narasi yang inspiratif, strategi imi menunjukkan



bagaimana penceritaan digital dapat membangkitkan emosi dan mendorong
keterlibatan. Fenomena ini sejalan dengan pernyataan Green dan Broek (2000) yang
menyatakan bahwa audiens yang “terhanyuet” dalam sebuah cerita cenderung lebth
mudah menerima pesan dan mengubah sikap mereka.

Meskipun konten lingkungan di TikTok seperti yang dibasilkan oleh
{@'pandawaragroup secara signifikan meningkatkan kesadaran publik, terdapat
celah ontara narasi yang disampaikan dalam konten dan realitas kompleks
permasalahan Iinm Hal m_mﬁnhihlmraan apakah konten yang
menggambarkan aksi lokal mampu mengubah persepsi publik terhadap masalsh
lingkungan yang hm!ﬁ.t mﬁ? Untuk menjowabnya, diperfukan sebuah
analisis yang tidusk hanya melihat apa yang dlmm;ilkql-ﬁpem:ﬂmn Di sinilah
Analisis Wacona Kﬁﬁg'{iﬁfﬂ} menjodi relevan. Berbeda dengun analisis konten
vang mungkin hanya mengukur frekuensi tema atan Hﬂiﬁmhjﬂsa yang
berfokus pada struktur bahasa, AWK memungkinkan peneliti untuk membe
bagaimana bahasa digunakan sebagai alat kekuasaan, untuk mt‘mhmmkﬁd'ngl.
dan ml:qkmm“g atoy melanggengkan status guwo. Dengan AWK, H&l.d:lpn!
mengidentifikasi bagaimana teks konten Pandawara secara strategis memilih isu
tertentit, membangun relasi kuasa dengan audiens dan pemerintah, serda bagaimana
narasi tersehul membatasi atau memperiuas pemahaman ';niﬂlk hmmg solusi
Imghqnn yang lebih holistik.

Penelitian ini memilih fokus pada konten pembe Sungai Citarum
karena beberapa alasan eritis: I'm;. Sungar Citarum: dikeml sebagal sunga
Ierpamh di Indonesia. Berdasarkan data Slslm lnﬁmml Pengelolaan Sampiah

2023}, timbulan sampah dl Sungal Clt..'mu'n mvan::ﬂ.pm 314Juia ton sepanjang 2023,
Artinyn, ada sekitar 9397 ton sampah vang dibuang di Sungai Ciiarum setiap
harinya. Sehingga menjadi simbolisasi permasalahan lingkungan yang mendesak.
Kedua, meskipun aksi pembersihan pantai di Lampung juga sangat viral dan
menark perhatian nasional. Sungal Citarum memiliki signifikansi yvang lebih
mendalam bagi narasi Pandawara. Citarum adalah simbol dari krisis lingkungan
kromis di Indonesia dan secara langsung terkant dengan lator belakang terbentuknya



kelompok ini yang bernsal dani pengalaman pribadi menghadapi banjir di Bandung,
Dengan demikian. Citarum merepresentasikan akar perjuangan mereka dan menjadi
simbol permasalahan lingkungan vang lebih sistemik dan mendesak. Ketiga,
unggohan (@pandawaragroup tentang Citarum viral hingga mencapai 80 juta
penonton dan 6 juta likes, menunjukkan keterkaitan antara viralnya konten dengan
peningkatan visibilitas akun. Keempat, konten ini tidak hanya memperkenalkan
Pandawara Group sebagal aktivis hnw lﬂnptjugn mengindikasikan dampak
sosial dan strategi hnmm&sm. Dengan muﬂi]ih.kasuﬂ ini, penelitian dapat
menganalisis bngd;m:unn m dan visual manipa anun empali dan
memulivuﬁ*pﬂﬁsipmﬁﬁik.

Penelitian uﬂ perlu dilskukan untuk bergerak  melampaui  sckadar
pnpim atas popularitas Pandawara Group. Iﬁnm kimi, belum ada analisis
mendalam yang membongkar mekanisme kekuasaan dan makna yang bekerja di
dalam wacana mereka. Dengan menggunakan pcndekﬂtmruuﬁﬂ'w kritis,
penelitian 1y berfujuan mengungkap bagaimana konstruksi teks, p:ﬁﬁk__diﬂ'.;milf
dan konteks sogiokultural secars simultan hekerja untuk tidak hanya meningkatkan
kesudaran, Hﬁﬁ Jjuga membentuk identitas kolektif dan mendorong perubahan
social. Penelitian ini bertujunn mengungkap pola-pola tersebut wntuk memberikan
rekomendasi strategis bagi aktivis lingkungan lain dalam menggunakan media
mﬂmjﬂ_.kﬁwpmﬂiuau}'ang ada deugumﬂlm:km analisis studi
kasus yang spesifik. Fﬂlﬂﬁﬂriﬂ pantinya akan mﬁm konten khususnya
konten mﬂ pu'uhmﬂum Ennyr Citmrum yang ﬁa@mn oleh akun TikTok
fa paudawmgnup menggunakan pendi-hilan analisis wacana kritis Norman
Fairclough. Analisis wm kritis mﬂqﬂhﬂ metode yang bertujuan untuk
mengintegrasikan  dan memelaska.u keterkaitan antara teks faktual seperti
penciptaan, menulis, berbicarn, dan mendengar serta praktik wacana lainnyn,
dengan mempertimbangkan konteks sosial yang melingkupi teks dan praktik
warcana ( Darma, 2009},

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana konten
tersebut memengaruhi pembentukan opini publik melabui tiga dimensi utama vaitu,
i 1) teks, analisis terhadap struktur bahasa, dan pesan vang disampaikan dalam



konten: {(2) discourse practice, yaitu proses produksi, distnbusi, dan konsumsi
wacang; dan (3) sosial cultural practice, yaitu hubungan antara wacana dengan
konteks sosial. budaya, dan relasi kekuasaan yang lebih Juas. Meskipun analisis
akan dimulai dari teks, penelitian ini akan mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut
untuk mendapatkan pemahaman yang holistik.

Dhalam analisis Norman Fairclough, upaya pembentukan wacana dilakukan
untuk memperkayu analisis sosial budaya dengan memadukan tradisi dan konteks
analisis teks. Narufies ini s8N berkean ekBbliif dan kurang melibatkan
partisipasi masyarakal luas Untuk memashimi ini diperlukan analisis yang
mendalam, yakni dmm pembahasan t.emm'lg pembentukan bahasa
dari  konteks hubthw dan lingkungan sosialnya.  Model Fairclough
'Mﬁhlﬁpnsﬂtm analisis wacana dengan heri&upodnpuﬁd:m sosial vang
mencakup aspek kebahasaan, pemahaman, dan kemasyarkatan (Darma, 2009),

Keherhasilan kampanye yang dilakukan oleh Pandawara Group tidak dapat
dilem#i cara kerja medin sosial modern. di mana platform sqmn‘HETﬂk
miengandalkan kekuatan parasi untuk membangun koneksi emosiona] sekaligus
menvederhanakan  isu-isu  kompleks. Temuan OWNeill dan Smith (2014)
memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa komunikasi lingktingan vang efektif
di emm digital sangat berpantung puada narasi vang kunt umtuk mﬂnngklﬂ;un
keterlibatan emosional dan memohilisasi dukungan ]I.lhﬁk- SEJnIm dengan itu,
Aminulloh, Qorib, dan Hakim (2024) menemukan bahwa keberhasilin kampanye
lingkungan Pandawara Gm di TikTok mngnldmt oleh keaslian narasi
dan pilihan diksi emosional yang mampu menarik pﬂ‘hatlan generasi muda,
Namun, kedua penelitian tersebut belum secara mendalam membahas bagaimana
elemen-elemen linguistik seperti struktur narasi, .pil.'ih:m diksi, dan pengguraan
metafora secara spesifik dikonstruksi untuk membentuk sebuah kampanye yang
viral. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar studi sebelumnya
masih berfokus pada pemanfaatan platform secara umum dan belum mengulas

secara nnei mekanisme kerja narabif dalam konteks kasus viml seperta
fa'pandawaragroup. Oleh karena itu, penelitizn ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan menganalisis' kenten pembersihan Sungai  Citarum  guna



mengungkap bagaimana (@ pandawaragroup mengonstruksi wacona melalui strategi
naratif dan linguistik yang efektif dalam membangun kesadaran serta memobilisasi
dukungan publik terhadap isu lingkungan.

1.2 Rumuosan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelition ini yaitu : "Bagmmma anﬂluhwm kritis pada konten pembersihan
Sungai Citarum di akm'l"]ank Mm

1.3 Thjm?mltﬂn
I.‘ﬂ]a.m Iatar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelasakan, maka
tujuan dari penelitian mi lﬂ!Tnh mengkaji bagaimena analisis wacana kritis pada

konten pembersihen Sungai Citarum pada akun Tik Tok (@pandawaragroup.

1.4 Batasan Masalah

Pembatason masalah bertujuan untuk menjaga fokus penelitian agar tidak
mﬂ}lm atau melebar dari intl permasalahan, sw.hmgga. penclitisn menjzdi
lebih iemﬂl ‘dan pembahasannya lebih sistematis, uwnkﬂ!l tercapainya
lu;mn penelitian. Batasan masalah pada penelitian vakni pmdﬂ.m buﬁ:lms pada
unggahan konten di bulap Jun 2024 vang nmnvﬂ}iﬁnmmlmﬂ ‘lmhng Sungai
Citarum, dimana selama periode Juni 2024, akun TikTok (@ pandawaragroup
mengu:whnbmpk tly Jeonten terkmt aksi pﬁ'nhemihnn sungal, khususnya
Sungai Citarum. Analisis dalam penelitian ini m ;

Normaon Fairelough }rnnw t;gﬂiﬁnmteks praktik wacana, dan
praktik sosial budayas untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

analisis wacana knitis

1.5 Manfaat Penelltian
A. Manfaat Teoritls:
|. Kontribusi pada llmu Komunikasi dan Penyiaran:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pada bidang ilmu

komunikasi secara umum dan penyiaran secara khusus. Penelitian ini dapat



membuka wawasan baru, mengembangkan teori-teori yang ada, atau
menguji dan memvalidasi teori-teori vang sudah ada.
2. Referensi untuk Penelitian Selanjutnya:
Hasil penelitian mi berfungsi sebagai rmujukan bam studi-studi mendatang
vang berfokus pada komunikasi dan dakwah. Temuan serta metodologi vang
digunakan dapat dijadikan landasan untuk pengembangan penelitian lebih
lanjut yang lebih mendalam dan hms dalam topik serupa.
B. Manfaat :Fntﬂn- - T
L Pengetabuan bagi Masyarakat Umnan:
Penelitian i dﬂimgﬁnn dapat memberikan pengetahusn. yang berguna
bagi n:uymw'ﬁutunm bagi merek yang ingin mempelajari lebih
llnjul tentang bidang komunikasi dan penyiaran. Hasil penclitian ini dapat
d]nhk:m secara jelas dan mudah dipahami sehingga dapat femberikan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep dan praktik dalam
komunikast dan dakwah.
el w.m Pemahaman Beragama:
Penelitian ini diharapkan dopat meningkatkan pemahaman beragama dan
menjelaskan praktek keagamaan dengan bahasa yang mudah dipahami. Hal
mi dapat membantu masyarakat untuk memahami febih baik nilai-nilai
agama, mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupon sehari-hari, dan
‘memperkual hubungan dengan Tuhan dan sesama manusia. Dengan
‘demikian, hasil penelitian ini dapat mendorong perubahan positif dalam
kehidupan sehan-hari, moralitas, dan hubungan sosial.
1.6 Sistematika Bab
Bab I: Fendahuluan
Pada bab ini, dijelaskan latar belakang penelitian, romusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, serta manfaat penelitian yang membernkan gambaran
awal terkait dengan penelitian mi.
Bab II: Tinjanan Pustaka dan Landasan Teord
Pada bab ini akan membahas teon dan segala aspek yang relevan dengan
penelitian mi. termasuk teori analisis wacana kritis. prinsip, sertn indikator-



indikator analisis vang digunakan untuk menganalisis konten Pandawara mengenai
pembersthan Sungai Citarum pada akun TikTok (@pandawaragroup. Selain itu,
gkan dibahas juga penelitian terdahulu yang berkaitin dengan medin sosial dan
opini publik.
Bab I11: Metodologl Penelitian

Pada bab ini menjelaskan paradigma dan pendekatan penelitian yang
digunakan, yakni pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Analisis Wacana
Kritis (AWK) dar NGmmin Faircldtigh. Tiga dimenisi utama AWK dimensi teks,
praktik wacana, dan prakiik sosiokultural yang diguriskan untuk membedah konten
video. Pa:ﬂﬂumn juga m uhrc-lc peneliting, tehﬁk pengumpulan data
mﬂhﬁﬁa&mummﬂ-ﬂmw serta teknik analisis data ﬂé’l't_u'paya menjaga
keabsahan dota.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini menyajikan hasil analisis terhadap tigd video ﬁﬁhﬁﬂi_q.lmn
TikTok fapandawaragroup yang berfokus pada pembersihan Sungai Citarum.
Analisis difakukan berdssarkan tign dimensi Fairclough: dimensi feks {yang
mencakup diksi, metafora, dan struktur narasi). dimensi praktik wacana (meliputi
proses produksi, distribusi, dan konsumsi), serta dimensi praktik sosiokultural
(yang mencakup konteks ideologis, hegemoni, hingga nilsi budaya dan politik).
P-:mhﬂ‘ﬂm dilakukan secara tematik pada empat subbah yang -mﬂg—nmsing
membahas strategi wacana berbeds yang digunakan Pandawars Group dalam
membentuk makna dan memobilisasi publik.
Bab V: Kesimpulan dan Saran

Pada Bab ini menyimpulkan temuan utama dart penelitian, yaitu bagaimana
strategl linguistik da.nnnrntii:digumkan unfuk mtﬁbﬂnﬂk wacana lingkungan yang
kuat dan membangun solidaniss publik. Penelitian ini menunjukkan bahwa media
sosial dapat menjadi ruang produksi wacana yang efektif dalam menginspirasi
partisipasi dan perubahan sosial. Bab ini juga memberikan saran bagi penelitian
selanjutnya serfa rekomendasi bagi  aktivis dan  kreator konten dalam
menyampaikan isu lingkungan secara strategis dan berdampak melalui media
digital,
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